
BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi di era globalisasi semakin berkembang pesat, ini 

dibuktikan dengan munculnya alat komunikasi yang semakin canggih.  Beberapa 

tahun terakhir ini smartphone atau sering disebut telepon pintar kini menjadi trend 

alat komunikasi yang digunakan oleh masyarakat khususnya pada kalangan 

remaja. Dengan adanya smartphone memudahkan manusia dalam berkomunikasi 

dan mencari informasi. Di tambah lagi tingginya gaya hidup manusia yang terus 

saja mencari smartphone yang lebih baik di setiap harinya. 

Oppo adalah perusahaan elektronik swasta milik pribadi dari Tiongkok 

yang berkantor pusat di Beijing yang berdedikasi untuk menciptakan pengalaman 

pengguna dari segala aspek. Didirikan pada tahun 2013, perusahaan ini dengan 

cepat telah menjadi salah satu perusahaan teknologi terkemuka di Tiongkok. 

Oppo merupakan salah satu distributor telepon cerdas terbesar di Dunia yang 

merancang, mengembangkan, dan menjual telepon cerdas, aplikasi seluler, dan 

elektronik konsumen. Pada bulan April tahun 2013 Oppo untuk pertama kalinya 

menginjakkan kaki di pasar  Indonesia secara resmi. Sebelum produknya di 

pasarkan ke Indonesia, Oppo terlebih dahulu melebarkan sayapnya ke beberapa 

negara seperti, Thailand, Vietnam, Rusia, America dan Qatar. Sejak saat itu Oppo 

terus melakukan promosi memperkenalkan kualitas brand nya melalui iklan 

Media Cetak, TV, Internet dll. Produk Unggulan Smartphone Oppo adalah: Oppo 

Find 5, Oppo Find Way U7015 dan Oppo Find Piano. 
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Pada tahun 2018 ini banyak bermunculan merek-merek baru di dunia 

persaingan Telepon Seluler yang saling berlomba untuk menciptakan produk 

unggulan yang mereka tawarkan. Produsen dituntut untuk tidak hanya sekedar 

menciptakan produk tetapi juga harus memahami keinginan dan kebutuhan 

konsumen saat ini. Hal tersebut dibutuhkan produsen untuk mampu bersaing 

dengan produsen lain. Teknologi tersebut diklaim dapat mengenali detail wajah, 

serta membuat personalisasi efek mempercantik secara natural untuk setiap wajah 

berbeda berdasarkan warna kulit, tipe wajah, jenis kelamin, dan usia.  

Tahun ini, kami masih fokus pada selfie dengan Artificial Intelligence. 

Kalau sekarang (smartphone selfie Oppo) bisa membedakan warna kulit dan jenis 

kelamin, bisa saja ke depannya kami mampu menghilangkan background dan 

lainnya,” ungkap PR Manager Oppo Indonesia. Dengan demikian, tegas manager, 

produk yang dirilis oleh Oppo selalu disesuaikan dengan kebutuhan konsumen. 

Fitur selfie ini juga termasuk salah satunya. Dengan memahami perilaku 

konsumen maka produsen dapat menciptakan produk yang sesuai dengan 

keinginan konsumen dan memberikan minat beli lebih tinggi kepada konsumen.  
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Tabel 1.1 
Indonesia smartphone market top 5 vendor Q1 2017 dan 2018 

 

 
 

Laporan terbaru lembaga riset pasar Canalys menempatkan Oppo sebagai 

vendor smartphone ketiga terbesar di pasar Indonesia pada kuartal pertama tahun 

ini. Oppo berada di bawah Xiaomi, yang menempati urutan teratas terkait dengan 

angka pengiriman (shipment) perangkat. smartphone Oppo memiliki pangsa pasar 

16,8 persen dengan pengiriman mencapai 1,5 juta unit. Adapun Samsung 

menguasai pasar hingga 25,5 persen. Dengan penjualan 2,3 juta pada kuartal 

pertama 2018. Di posisi lima besar daftar penguasa pasar itu ada merek Oppo 

yang berada di bawah Xiomi (penjualan 1,7 juta), Vivo (600 ribu), dan Smartfren 

(520 ribu). 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS BUNG HATTA



Gambar 1.1 
Indonesia top 5 Smartphone 

 

 
 Sumber: IDC 2018 
 

Berdasarkan grafik, pada 5 perusahaan smartphone di Indonesia 

perbandingan Q2 2017 dengan Q2 2018 rata-rata mengalami penurunan seperti 

Samsung yang mengalami penurunan pada Q2 2018 dari Q2 2017 sebesar 5%, 

Xiaomi sebagai kuda hitam mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 

25% pada Q2 2018 dari Q2 2017 sedangkan Oppo yang telah melakukan 

promosi besar-besaran juga mengalami penurunan 6% pada Q2 2018 dari Q2 

2017. Jadi dapat di artikan Minat Beli terhadap Smartphone Oppo di pasar 

Indonesia semangkin berkurang. Data survey awal yang dilakukan terhadap 30 

orang reponden, dapat dilihat pada tabel 1.2 sebagai berikut : 
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Tabel 1.2 

Data Survey Awal 

Minat beli Smartphone Oppo 

No Pernyataan SS S N TS STS 
1. Saya selalu mencari informasi 

mengenai produk Oppo 
2 2 6 9 11 

2. Saya berkeinginan untuk memiliki 
produk Oppo 

2 3 4 10 11 

3. Saya cendrung untuk membeli 
produk Oppo 

1 2 5 12 10 

4 Saya mereferensikan produk Oppo 
kepada orang lain 

3 3 6 9 9 

Sumber: data diolah (2019) 

Berdasarkan tabel 1.2, terlihat bahwa minat beli konsumen terahadap  

produk Smartphone Oppo saat ini adalah rendah. Hal ini didukung oleh hasil 

survei dari peryataan “Saya selalu mencari informasi mengenai produk Oppo” 

menjawab  sangat tidak setuju sebanyak 11 orang dan dari peryataan “Saya 

berkeinginan untuk memiliki produk Oppo” menjawabab sangat tidak setuju 

sebanyak 11 orang. Begitu juga untuk peryataan “Saya cendrung untuk membeli 

produk Oppo” responden menjawab tidak setuju sebnyak 12 orang dan pernyataan 

“Saya mereferensikan produk Oppo kepada orang lain” menjawab tidak setuju 

dan sangat tidak setuju dengan jumlah yang sama yaitu sebnyak 9 orang. Dari 

jumlah data konsumen dan survey awal yang sudah diolah oleh peneliti terlihat 

sangat menurunnya minat beli pada Smartphone Oppo saat ini. Oleh karena itu 

peneliti ingin mengetahui apakah citra merek, promosi dan kualitas produk 

mempengaruhi minat beli Smartphone Oppo. 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli konsumen  seperti citra 

merek, promosi dan kualitas produk belum tentu dapat menciptakan minat beli  
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bagi konsumennya secara optimal, sehingga perlu adanya evaluasi kembali 

beserta seberapa besar pengaruhnya terhadap minat beli. 

Menurut Kotler & Armstrong (2013) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi minat beli konsumen. Faktor pertama yaitu citra merek, 

merupakan hal yang sangat penting baik pada produsen, penjual dan konsumen. 

Dengan adanya citra merek yang baik maka keuntungan yang tinggi bagi 

produsen, penjual dan respon positif dari konsumen akan produk tersebut. Oleh 

karena itu, apabila citra merek suatu produk diketahui positif oleh konsumen, 

maka konsumen akan tertarik ataupun memiliki minat beli pada produk tersebut 

sesuai dengan kebutuhannya. 

Citra merek mempresentasikan keseluruhan persepsi dari suatu merek 

dan dibentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu terhadap merek itu. 

Rangkuti (2009) mendefinisikan citra merek sebagai sekumpulan asosiasi yang 

terbentuk dan melekat dibenak konsumen. Citra terhadap merek berhubungan 

sikap yang berupa keyakinan dan preferensi terhadap suatu merek. Konsumen 

yang biasa menggunakan merek tertentu dan cenderung mempunyai konsistensi 

terhadap citra merek, hal ini disebut kepribadian merek (brand personality). 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat diketahui bahwa citra merek merupakan 

sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan oleh konsumen terhadap merek 

tertentu. Hal ini dipertegas oleh hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Hamid & Sarita (2018) menyatakan bahwa citra merek Sirup Bunga Padi 168 

berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen di Desa Reuleut Kecamatan 

Kota Juang. 
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Selain citra merek, promosi juga dapat mempengaruhi minat beli 

konsumen. Menurut Subagyo (2010) promosi adalah semua kegiatan yang 

dimaksudkan untuk menyampaikan atau mengkomunikasikan suatu produk 

kepada pasar sasaran, untuk memberi informasi tentang keistimewaan, kegunaan 

dan yang paling penting adalah tentang keberadaannya, untuk mengubah sikap 

ataupun mendorong orang untuk membeli suatu produk. Maka promosi sangat 

penting untuk menarik minat konsumen sebab tujuan dari promosi yang dilakukan 

oleh perusahaan secara mendasar terdiri dari beberapa alternatif, antara lain 

menginformasikan, mempengaruhi, membujuk dan mengingatkan sasaran 

konsumen tentang produk yang di tawarkan perusahaan. Hal ini didukung oleh  

hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Satria (2017) menyatakan bahwa 

promosi berpengaruh positif  terhadap minat beli Perusahaan A-36. 

Begitu juga dengan kualitas produk merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi minat beli konsumen. Menurut Kotler dan Amstrong 

(2007), kualitas produk mempunyai dua dimensi, yaitu tingkatan kualitas dan 

konsistensi kualitas. Dalam dimensi tingkatan kualitas, kualitas produk berarti 

kualitas kinerja, yaitu kemampuan produk untuk melakukan fungsi–fungsinya. 

Disamping dimensi tingkatan kualitas, kualitas yang tinggi juga dapat berarti 

konsistensi tingkatan kualitas yang tinggi.dalam dimensi konsistensi yang tinggi 

tersebut, kualitas produk berarti kualitas kesesuaian–bebas dari kecacatan dalam 

memberikan tingkatan kualitas yang dicapai atau dijanjikan. Hal ini dipertegas 

oleh hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Santoso & Soesatyo (2014) 

menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh positif  terhadap minat beli 

Nokia Lumia 520 di Surabaya. 
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Maka dari itu, melihat dari berbagai latar belakang serta fenomena yang 

telah di jabarkan, maka penulis tertarik mengakat sebuah penelitian lebih 

mendalam yang berjudul: ”Pengaruh Citra Merek, Promosi dan Kualitas Produk  

terhadap Miat Beli  Konsumen Pada  Smartphone Oppo ”  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka dapat ditarik 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh citra merek terhadap minat beli konsumen pada 

Smartphone Oppo? 

2. Bagaimana pengaruh promosi terhadap minat beli konsumen pada 

Smartphone Oppo? 

3. Bagaimana pengaruh kualitas produk terhadap minat beli konsumen pada 

Smartphone Oppo? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan untuk : 

1. Untuk menganalisis pengaruh citra merek terhadap minat beli konsumen 

pada Smartphone Oppo 

2. Untuk menganalisis pengaruh promosi terhadap minat beli konsumen pada 

Smartphone Oppo 

3. Untuk menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap minat beli konsumen 

pada Smartphone Oppo 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah: 
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a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia akademis dimana 

hasil yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dijadikan sumber 

masukan dalam melakukan penelitian bagi peneliti selanjutnya, dan 

penelitian ini menambah pengetahuan penulis tentang Citra Merek, 

promosi  dan  Kualitas Produk untuk mengetahui minat beli pada 

Smartphone Oppo. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi perusahaan 

smartphone Oppo sebagai bahan masukan yang nantinya dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan perusahaan untuk mencari 

informasi dan referensi dalam hal minat beli yang ditimbulkan 

perusahaan yang dilihat dari Citra Merek, Promosi dan Kualitas Produk 

dari smartphone Oppo. 
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